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 JAKARTA – PT Indika Energy Tbk (INDY) 
membeli kembali (buyback) obligasi senilai US$ 
215 juta. Jumlah tersebut merupakan bagian dari 
obligasi senilai total US$ 500 juta yang diterbitkan 
pada 2013 dan akan jatuh tempo pada 2023.

JUMAT 23 AGUSTUS 2019

Sekretaris Perusahaan Indika 
Energy Adi Pramono menjelaskan, 
pembelian kembali obligasi di-
lakukan melalui anak perusahaan, 
Energy Finance II BV. Pembelian ini 
dilakukan dengan harga penukaran 
102,12% ditambah bunga yang masih 
harus dibayar dan belum dibayarkan 
hingga tanggal penebusan.

"Dengan transaksi ini, perusa-
haan berharap dapat meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan den-
gan pembiayaan yang lebih kom-
petitif," ujar Adi dalam keterangan 
tertulis, Kamis (22/8).

Indika Energy sebelumnya sudah 
mengantongi fasilitas pinjaman 
senilai US$ 150 juta dari sejumlah 
bank asing dan domestik. Fasilitas 
pinjaman inilah yang digunakan 
untuk melakukan buyback obligasi 
sebesar US$ 215 juta.

Menurut Adi, Indika Energy 
menandatangani fasilitas pinjaman 
tersebut bersama dengan anak usa-
ha, yaitu PT Indika Inti Corporindo, 
PT Tripatra Engineers and Con-
structors, PT Tripatra Engineering, 
dan Tripatra Pte Ltd. Sementara itu, 
bank yang memberikan pinjaman 
adalah Standard Chartered Bank 
Ltd, Citibank cabang Jakarta, dan 
PT Bank Mandiri Tbk (BMRI).

Tahun ini, Indika Energy  men-
ganggarkan belanja modal (capital 
expenditure/capex) senilai US$ 315 
juta. Sebagian besar  capex  akan 
diserap untuk kebutuhan ekspansi 

dua proyek utama perseroan.
Direktur Indika Energy Azis 

Armand mengatakan, mulai tahun 
ini, perseroan membangun fasilitas 
penyimpanan bahan bakar yang 
diperuntukan secara eksklusif 
untuk ExxonMobil. Proyek yang 
berlokasi di Balikpapan, Kalimantan 
Timur tersebut digarap oleh anak 
usaha PT Kariangau Gapura Ter-
minal Energi (KGTE). Total biaya 
proyek mencapai US$ 115 juta.

Azis menjelaskan, sebanyak 
US$ 75 juta sumber pendanaan 
proyek berasal dari pinjaman bank, 
dan sisi US$ 38 juta dari ekuitas 
perseroan. Pada akhir Desember 
2018, perseroan telah mengantongi 
pinjaman dari  ICICI Bank Limited, 
MUFG Bank Ltd dan PT Bank Man-
diri. Anak usaha perseroan, yakni 
PT Petrosea Tbk (PTRO) dan PT 
Tripatra Engineers and Construc-
tions bertindak sebagai kontraktor 
proyek tersebut.

Rencananya, fasilitas penyim-
panan bahan bakar tersebut akan 
memiliki kapasitas 75 juta liter die-
sel, 13 juta liter MoGas, dan 8 juta 
liter biodiesel. Selanjutnya, sebagai 
inisiatif diversifikasi usaha, pers-
eroan terus melanjutkan studi ke-
layakan terhadap proyek tambang 
emas Awak Mas yang berlokasi di 
Sulawesi Selatan.

Seperti diketahui, hak eksplorasi 
tambang Mas ini dikelola oleh PT 
Masmindo Dwi Area, yang sepe-

JAKARTA – PT Sat Nusapersada Tbk (PTSN) 
mendapat fasilitas kredit dari Bank Negara In-
donesia (BNI) senilai US$ 5,69 juta. Pinjaman ini 
didapatkan setelah menandatangani perjanjian 
Kredit Investasi dan Perjanjian Kredit Modal 
Kerja dengan BNI pada Rabu (21/8).

Berdasarkan keterangan resmi, Kamis 
(22/8), fasilitas kredit terdiri atas kredit inves-
tasi dan kredit modal kerja. Adapun, besaran 
pinjaman dalam bentuk kredit investasi sebesar 
US$ 3,9 juta, dan kredit modal kerja senilai 
US$ 2 juta.

Direktur Utama Sat Nusapersada Abidin Fan 
mengatakan bahwa kelangsungan usaha pers-
eroan akan tetap terjaga meski adanya pinjaman 
ini. “Akan meningkatkan likuiditas keuangan 
perseroan namun akan terdapat beban bunga 
yang harus dibayar tiap bulannya,” ungkapnya.

Sementara itu, dana yang diraih ini akan di-
gunakan perseroan untuk pembangunan pabrik 
baru dan modal kerja. “Setelah pabrik baru 
rampung maka akan meningkatkan kapasitas 
produksi dan kapasitas gudang produksi,” ujar 
Abidin.

Adapun, fasilitas kredit ini akan mengontri-
busi total liabilitas perseroan. Hingga semester 
I 2019 total liabilitas perseroan mencapai US$ 
193,72 juta menurun 11,1% dibanding periode 
sama tahun lalu sebesar US$ 217,92 juta. Turun-
nya total liabilitas perseroan dikontribusi oleh 
penurunan total utang jangka pendek sebesar 
14,19% dari US$ 202,97 juta di Juni 2018 men-
jadi US$ 174,14 juta di periode sama tahun 
ini.  Sementara utang jangka panjang sebesar 
US$ 19,58 juta di semester I 2019, naik 30,8% 
dibanding periode sama tahun lalu sebesar 
US$ 14,96 juta.

Dari sisi pendapatan, perseroan membuku-
kan pendapatan sebesar US$179,15 juta naik 
168,9%, dibanding semester I 2018 sebesar US$ 
66,6 juta. Sementara perseroan mencatatkan 
laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan 
kepada entitas induk sebesar US$ 1,24 juta, 
turun 47,8% dari US$ 2,38 juta di tahun lalu.    

Perseroan saat ini merupakan tempat 
produksi gawai resmi Xiaomi di Indonesia. 
Sat Nusapersada merupakan perusahaan 
yang menyediakan jasa manufaktur elektronik 
(Electronics Manufacturing Services), dari 
proses surface mount technology (SMT), metal 
stamping, plastic injection, auto spray painting, 
hingga final assembly. Secara bertahap, Sat 
Nusapersada akan melakukan produksi ponsel 
dari tahap SKD (Semi Knocked Down), CKD 
(Completely Knocked Down), hingga peningka-
tan kandungan komponen lokal. (c05)
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Selisih Penjabaran 
Mata Uang Asing

ASET LANCAR
Kas dan setara kas   6.861.223   8.139.324
Investasi   1.257.842   935.128
Piutang usaha - setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan
 nilai sebesar Rp 1.738 juta
 Pihak berelasi   27.880   15.358
 Pihak ketiga   206.697   277.393
Investasi sewa neto pembiayaan yang akan jatuh tempo dalam
 waktu satu tahun   -   88.730
Piutang lain-lain   63.527   54.180
Piutang pihak berelasi non-usaha yang akan jatuh tempo dalam
 waktu satu tahun  208.760   162.661
Piutang dividen  835.663   -
Persediaan - setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan
 nilai masing-masing sebesar Rp 12.246 juta dan Rp 14.060 juta
 pada tanggal 30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018   9.617.610   9.044.390
Perlengkapan  3.937  3.883
Uang muka  2.288.414  1.697.953
Pajak dibayar dimuka  444.773  506.721
Biaya dibayar dimuka yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun  22.931  22.758
Aset lain-lain  200  200
Jumlah Aset Lancar  21.839.457  20.948.679

ASET TIDAK LANCAR
Investasi  1.802.920  1.349.843
Piutang usaha - pihak ketiga  5  198
Piutang pihak berelasi non-usaha - setelah dikurangi bagian yang
 akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun  -  14.410
Uang muka  1.669.966  1.602.983
Investasi dalam saham  7.038.907  7.476.691
Biaya dibayar dimuka - setelah dikurangi bagian yang akan jatuh
 tempo dalam waktu satu tahun  27.719  22.881
Tanah yang belum dikembangkan  11.940.267  11.913.374
Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan masing-masing
 sebesar Rp 1.110.865 juta dan Rp 1.063.354 juta
 pada tanggal 30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018  654.022  676.536
Properti investasi - setelah dikurangi akumulasi penyusutan
 masing-masing sebesar Rp 1.314.242 juta dan Rp 1.183.938 juta
 pada tanggal 30 Juni 2019 dan 31 Desember 2018  8.233.887  8.084.982
Biaya tangguhan  17.769  -
Goodwill 9.303  9.303
Aset tak berwujud  70.149  -
Aset lain-lain - setelah dikurangi akumulasi amortisasi
 sebesar Rp 4.121 juta  1.739  1.612
Jumlah Aset Tidak Lancar  31.466.653  31.152.813

JUMLAH ASET   53.306.110   52.101.492

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek   50.000    250.000
Utang usaha  833.054   1.162.638
Utang pajak  107.478   125.222
Beban akrual  211.861   229.822
Setoran jaminan  213.192   197.584
Uang muka diterima  2.943.995   2.984.663
Sewa diterima dimuka  300.416   308.934
Uang muka setoran modal   1.451    7.592
Bagian liabilitas jangka panjang yang akan jatuh tempo
  dalam waktu satu tahun:
  Dana syirkah temporer   -    6.779
  Utang bank jangka panjang   333.327    131.250
  Liabilitas sewa pembiayaan  984   3.482
  Utang obligasi   435.993   435.554
Liabilitas lain-lain  230.879   387.713
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek   5.662.630   6.231.233

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Setoran jaminan  109.353   138.454
Uang muka diterima  1.380.058   1.290.881
Sewa diterima dimuka  548.420   571.088
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang  400.813   377.573
Taksiran liabilitas untuk pengembangan prasarana  62.436   74.135
Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi bagian yang
  akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun:
  Utang bank jangka panjang  3.941.797   3.247.272
  Utang obligasi  8.589.605   9.883.958
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang   15.032.482   15.583.361
Jumlah Liabilitas   20.695.112   21.814.594

EKUITAS
Ekuitas yang dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk
Modal saham - nilai nominal Rp 100 per saham
  Modal dasar - 40.000.000.000 saham
  Modal ditempatkan dan disetor penuh - 19.246.696.192 saham  1.924.670   1.924.670
Tambahan modal disetor  6.411.156   6.411.156
Saham treasuri   (288.002 )  (288.002 )
Ekuitas pada perubahan ekuitas lainnya dari entitas asosiasi  460  460
Selisih nilai transaksi dengan kepentingan nonpengendali  (138.833 ) (138.833 )
Selisih penjabaran mata uang asing  (170.226 ) (325.385 )
Ekuitas pada keuntungan belum direalisasi atas kenaikan
 nilai investasi tersedia untuk dijual  6.164   6.778
Saldo laba
 Ditentukan penggunaannya  41.813   39.813
 Belum ditentukan penggunaannya  20.568.349   18.479.076
Jumlah   28.355.551   26.109.733
Kepentingan Nonpengendali   4.255.447   4.177.165
Jumlah Ekuitas  32.610.998   30.286.898

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  53.306.110   52.101.492

PENDAPATAN USAHA  3.601.346  3.120.029
BEBAN POKOK PENJUALAN  955.140  879.749
LABA KOTOR   2.646.206   2.240.280
BEBAN USAHA
Penjualan  422.215  461.866
Umum dan administrasi  604.117  642.619
Pajak final  138.883  134.168
Jumlah Beban Usaha   1.165.215   1.238.653
LABA USAHA   1.480.991   1.001.627
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Dampak atas perubahan dasar pengukuran investasi pada entitas asosiasi  864.861  -
Pendapatan bunga dan investasi  212.050  149.379
Keuntungan yang belum direalisasi dari perubahan nilai wajar
 investasi yg diukur pada nilai wajar melalui laba rugi   37.251  -
Keuntungan penilaian kembali nilai wajar investasi pada entitas yang dicatat
 dengan menggunakan metode ekuitas pada tanggal akuisisi  35.074  -
Keuntungan dari akuisisi saham entitas anak   21.933  -
Keuntungan direalisasi dari penjualan investasi  4.456  23.201
Dampak pendiskontoan aset dan liabilitas keuangan - bersih  2.483  11.925
Keuntungan penjualan aset tetap  262  466
Kerugian atas pelunasan obligasi   (18.851 ) -
Kerugian selisih kurs mata uang asing - bersih  (57.862 ) (236.458 )
Beban bunga dan keuangan lainnya  (527.006 ) (410.102 )
Pendapatan dividen  -  4.231
Lain-lain - bersih   64.173   47.533
Penghasilan (Beban) Lain-lain - Bersih   638.824   (409.825 )
EKUITAS PADA LABA (RUGI) BERSIH ENTITAS ASOSIASI
  DAN VENTURA BERSAMA  138.071  (9.107 )
LABA SEBELUM PAJAK   2.257.886   582.695
BEBAN PAJAK KINI   5.037   3.442
LABA PERIODE BERJALAN   2.252.849   579.253
PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi :
  Ekuitas pada pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti dari
   entitas asosiasi dan ventura bersama   (1.375 )  16
    (1.375 )  16
Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:
 Selisih penjabaran mata uang asing   155.159   (12.877 )
 Ekuitas pada keuntungan belum direalisasi atas kenaikan
  nilai investasi tersedia untuk dijual  2.560   12.153
 Reklasifikasi penyesuaian untuk keuntungan yang diakui dalam laba rugi  (2.902 )  (55 )
    154.817   (779 )
Jumlah Penghasilan (Rugi) Komprehensif Lain   153.442   (763 )
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF   2.406.291   578.490
LABA PERIODE BERJALAN YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA :
  Pemilik entitas induk  2.092.648  409.223
  Kepentingan nonpengendali   160.201   170.030
    2.252.849   579.253
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA :
  Pemilik entitas induk   2.245.818   407.794
  Kepentingan nonpengendali   160.473   170.696
    2.406.291   578.490
LABA PER SAHAM DASAR (Rupiah Penuh)   110,20   21,26

 ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI  
 Penerimaan kas dari :  
  Pelanggan   4.131.560   3.663.861 
  Lain-lain   336   - 
 Pembayaran kas untuk:  
  Kontraktor   (1.174.940 )  (1.160.139 )
  Beban umum dan administrasi dan lain-lain   (678.317 )  (593.611 )
  Gaji   (458.105 )  (446.995 )
  Beban penjualan   (271.686 )  (290.654 )
 Kas bersih dihasilkan dari operasi   1.548.848   1.172.462 
 Pembayaran untuk pembelian tanah dan bangunan   (227.754 )  (547.452 )
 Pembayaran pajak final   (110.628 )  (127.444 )
 Pembayaran pajak penghasilan   (3.045 )  (164 )
 Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi   1.207.421   497.402 
 
 ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI  
 Hasil penjualan investasi dalam saham   2.290.206   - 
 Penerimaan bunga   149.538   125.607 
 Penerimaan dividen   22.300   46.151 
 Hasil penjualan aset tetap   265   807 
 Pembayaran liabilitas atas perolehan aset tetap   (226 )  (1.705 )
 Penambahan aset tetap   (9.802 )  (18.106 )
 Piutang pihak berelasi non-usaha   (31.000 )  (33.660 )
 Arus kas keluar bersih pada tanggal akuisisi entitas anak   (61.671 )  - 
 Perolehan properti investasi   (228.222 )  (405.879 )
 Pembayaran liabilitas atas perolehan properti investasi   (228.883 )  (337.883 )
 Uang muka pembayaran tanah atas hak konsesi jalan tol   (604.925 )  - 
 Pembayaran investasi dalam saham   (1.007.173 )  - 
 Penempatan investasi   (1.743.857 )  (1.135.690 )
 Arus kas keluar bersih pada tanggal pelepasan entitas anak   -   (96 )
 Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi   (1.453.450 )  (1.760.454 )
 
 ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN  
 Penerimaan utang bank jangka panjang   1.000.000   3.106.000 
 Penerimaan atas peningkatan modal saham entitas anak  
  yang menjadi bagian kepentingan nonpengendali   609   6.999 
 Penerimaan utang obligasi   -   4.267.056 
 Pembayaran untuk:  
  Bunga sewa pembiayaan   (21 )  (1.447 )
  Liabiltas sewa pembiayaan   (2.430 )  (24.811 )
  Dana syirkah temporer   (6.779 )  - 
  Dividen oleh entitas anak yang menjadi bagian kepentingan nonpengendali   (88.941 )  (32.311 )
  Utang bank jangka panjang   (103.398 )  (1.027.268 )
  Utang bank jangka pendek   (200.000 )  - 
  Bunga   (468.496 )  (362.095 )
  Utang obligasi   (1.135.922 )  (1.750.000 )
 Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Pendanaan   (1.005.378 )  4.182.123 
 
 KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH KAS DAN SETARA KAS   (1.251.407 )  2.919.071 
 
 KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE   8.139.324   5.793.029 
 
 Pengaruh perubahan kurs mata uang asing   (26.694 )  36.854 
 
 KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE   6.861.223   8.748.954

Saldo pada tanggal 1 Januari 2018  1.924.670   6.411.156   -   460   (162.074 )  5.561   (6.523 )  37.813   17.130.410   25.341.473   3.855.378   29.196.851
Penghasilan Komprehensif
 Laba periode berjalan  -   -   -   -   -   -   -   -   409.223   409.223   170.030   579.253
Penghasilan Komprehensif lain
 Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti  -   -   -   -   -   -   -   -   16   16   -   16
 Selisih penjabaran mata uang asing  -   -   -   -   -   -   (12.877 )  -   -   (12.877 )  -   (12.877 )
 Keuntungan belum direalisasi atas kenaikan nilai investasi tersedia untuk dijual  -   -   -   -   -   11.487   -   -   -   11.487   666   12.153
 Reklasifikasi penyesuaian untuk keuntungan yang diakui dalam laba rugi  -   -   -   -   -   (55 )  -   -   -   (55 )  -   (55 )
Jumlah penghasilan komprehensif  -   -   -   -   -   11.432   (12.877 )  -   409.239   407.794   170.696   578.490
Pembentukan cadangan wajib  -   -   -   -   -   -   -   2.000   (2.000 )  -   -   -
Transaksi dengan pemilik
 Dividen yang dibayarkan oleh entitas anak  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   (32.311 )  (32.311 )
 Penambahan modal disetor entitas anak oleh kepentingan nonpengendali  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   6.300   6.300
 Selisih nilai transaksi dengan kepentingan nonpengendali  -   -   -   -   23.234   -   -   -   -   23.234   (27.734 )  (4.500 )
 Kepentingan nonpengendali pada entitas anak yang dilepaskan  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   (2 )  (2 )
Jumlah transaksi dengan pemilik  -   -   -   -   23.234   -   -   -   -   23.234   (53.747 )  (30.513 )
Saldo pada tanggal 30 Juni 2018 (tidak diaudit)  1.924.670   6.411.156   -   460   (138.840 )  16.993   (19.400 )  39.813   17.537.649   25.772.501   3.972.327   29.744.828
    
Saldo pada tanggal 1 Januari 2019  1.924.670   6.411.156   (288.002 )  460   (138.833 )  6.778   (325.385 )  39.813   18.479.076   26.109.733   4.177.165   30.286.898
Penghasilan Komprehensif
 Laba periode berjalan  -   -   -   -   -   -   -   -   2.092.648   2.092.648   160.201   2.252.849
Penghasilan Komprehensif lain
 Pengukuran kembali liabilitas imbalan pasti  -   -   -   -   -   -   -   -   (1.375 )  (1.375 )  -   (1.375 )
 Selisih penjabaran mata uang asing  -   -   -   -   -   -   155.159   -   -   155.159   -   155.159
 Kerugian belum direalisasi atas penurunan nilai investasi tersedia untuk dijual  -   -   -   -   -   2.288   -   -   -   2.288   272   2.560
 Reklasifikasi penyesuaian untuk keuntungan yang diakui dalam laba rugi  -   -   -   -   -   (2.902 )  -   -   -   (2.902 )  -   (2.902 )
Jumlah penghasilan komprehensif  -   -   -   -   -   (614 )  155.159   -   2.091.273   2.245.818   160.473   2.406.291
Pembentukan cadangan wajib  -   -   -   -   -   -   -   2.000   (2.000 )  -   -   -
Transaksi dengan pemilik
 Dividen yang dibayarkan oleh entitas anak  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   (88.941 )  (88.941 )
 Penambahan modal disetor entitas anak oleh kepentingan nonpengendali  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   6.750   6.750
 Selisih nilai transaksi dengan kepentingan nonpengendali  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   -
Jumlah transaksi dengan pemilik  -   -   -   -   -   -   -   -   -   -   (82.191 )  (82.191 )
Saldo pada tanggal 30 Juni 2019 (tidak diaudit)  1.924.670   6.411.156   (288.002 )  460   (138.833 )  6.164   (170.226 )  41.813   20.568.349   28.355.551   4.255.447   32.610.998

nuhnya dimiliki oleh perusahaan 
yang terdaftar di bursa efek Australia, 
yakni Nusantara Resources Ltd. Pada 
Desember tahun lalu, perseroan 
mengakuisisi 19,9% saham Nusantara 
Resources senilai Aus$ 7,68 juta.

Total biaya proyek eksplorasi tam-
bang ini diperkirakan mencapai US$ 
150-US$ 200 juta, yang ditargetkan 
berproduksi pada 2021. Sumber 
daya potensial tambang Awak Mas 
diperkirakan mencapai 2 juta onz 
dengan cadangan potensial sebanyak 
1,1 juta onz. Tambang ini memiliki 
total konsesi seluas 14.390 hektar 
(ha) dengan area yang bisa dieksplor 
kurang lebih 2.000 hektare (ha).

Selain Indika Energy, pemeg-
ang saham utama dari Nusan-
tara Resources adalah perusahaan 
investasi Lion Selection Group 
yang menguasai 23% dan Austral-
ian Super mengenggam 14%. Pada 
masa mendatang, kata Azis, tidak 

menutup kemungkinan perseroan 
menambah kepemilkan saham pada 
Nusantara Resources.

Prospek
Sementara itu, berlanjutnya tren 

pelemahan harga jual batubara 
global masih menekan prospek us-
aha Indika Energy sepanjang tahun 
ini. Sedangkan bisnis lainnya juga 
belum mampu mengimbangi tren 
penurunan sektor pertambangan 
batubara perseroan. 

Hal ini mendorong Sinarmas 
Sekuritas untuk memperkirakan pe-
nurunan laba bersih Indika menjadi 
US$ 29 juta tahun ini dibandingkan 
raihan tahun lalu sebesar US$ 80 
juta. Begitu juga dengan pendapatan 
diperkirakan turun dari US$ 2,96 mil-
iar menjadi US$ 2,53 miliar pada 2019. 

Analis Sinarmas Sekuritas Rich-
ard Suherman mengungkapkan, 
meskipun rata-rata harga jual ba-

tubara telah turun drastis hingga 
semester I-2019, potensi penguatan 
belum terlihat dalam beberapa 
bulan mendatang. “Kami masih 
berhati-hati terhadap outlook sek-
tor batubara dalam jangka pendek. 
Bisnis ini masih penuh tantangan 
ke depan,” tulis dia dalam risetnya.

Sinarmas Sekuritas mematok target 
rata-rata harga jual batubara di pasar 
global sekitar US$ 80 per ton tahun 
ini dan diperkirakan kembali turun 
menjadi US$ 75 per ton pada 2020. 
Hal ini memperbesar kemungkinan 
bahwa tingkat keuntungan perseroan 
belum pulih tahun ini akibat harga 
jual batubara yang berpotensi masih 
melemah sampai pengujung tahun ini.

Sinarmas Sekuritas memperta-
hankan  rekomendasi netral saham 
INDY dengan target harga Rp 1.700. 
Target harga tersebut mengimp-
likasikan perkiraan PE tahun 2020 
sekitar 5,9 kali.

BNI Partner 
Kemensetneg
Kepala Badan Ekonomi Kre-
atif Triawan Munaf (tengah) 
bersama Sekretaris Menteri 
Sekretariat Negara Setya Uta-
ma (kanan) dan Senior Vice 
President Hubungan Kelem-
bagaan BNI Muhammad Adil 
(kiri) menunjukkan Kartu BNI 
TapCash edisi Festival Indo-
nesia Maju di Kompleks GBK, 
Jakarta, Kamis (22/8/2019). 
BNI menjadi banking partner 
dari Kementerian Sekretariat 
Negara dengan menyediakan 
berbagai layanan perbankan 
digital antara lain penyaluran 
gaji dan tunjungan kinerja se-
cara non tunai, BNI TapCash, 
cash management, serta 
kartu kredit pemerintah. 
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